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ABSTRAK

Latar Belakang: Kota Yogyakarta merupakan Kabupaten dengan angka Unmat rced
tertinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu sebanyak 43,3 % PUS4/ang atinya
masih banyak PUS yang belum menggunakan Alat Kontrasepsi Dalam Rahiin aiai AKDR
sebagai pilihan alat kontrasepsi.

Tujuan Peneliti: Tujuan dari peneliti adalah untuk mengetahui apa saja fakter faktor yang
mempengaruhi minat ibu dalam pemakaian kontrasepsi IUD (Intra Uterine Device.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuaiifa.f dengan pendekatan
Cross-Sectional. Dalam Teknik pengambilan sampel merigiienskan metode Purposive
Sample yaitu sebanyak 67 orang Cara pengumpulan data menggunakan kuesioner secara
langsung kepada responden yang melakukan KB ‘@i, Pyskesmas. Teknik analisis
menggunakan uji korelasi Spearman Rank.

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian yang,telah diiakukan diketahui karakterisitik
berdasarkan usia responden yang melakukan KB'i Puskesmas Kasihan Il Bantul mayoritas
berusia 26-35 tahun yaitu sebanyak 44 resooifden dengan presentase 66%, mayoritas
responden menempuh pendidikan samija=SIVAA yaitu sebanyak 49 responden dengan
presentase 73,1%, responden yang melakian KB di Puskesmas Kasihan Il Bantul adalah
mayoritas ibu rumah tangga yaitu sebaizyax 35 responden dengan presentase 52,2% yang
dimana mereka juga tidak memiliki p&ndapatan tetap perbulannya. Hasil Analisa dengan
uji Spearman Rank menunjuRansticak ada pengaruh antara dukungan keluarga dengan
minat ibu dalam pemakian lgaatrasepsi IUD di Puskesmas Kasihan 11 Bantul (0,642 > 0,05),
tidak ada terdapat hubupgarivéng signifikan antara Pendidikan dengan minat Ibu dalam
pemakaian kontraseps#UD (¢,021 < 0,05) dan terdapat hubungan yang signifikan antara
status ekonomi dengan minat ibu dalam pemakaian kontrasepsi IUD (0,047 < 0,0)5.

Kesimpulani, Beragsdarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui terdapat
hubungan yemg%iarifikan antara Pendidikan dan status ekonomi. Dimana Pendidikan dan
status ek€aonzi mempengaruhi minat ibu dalam pemakaian kontrasepsi 1UD di Puskesmas
Kasihai 1) bantul Yogyakarta.

Kata Kynci: IUD (Intra Uterine Device), faktor-faktor, Kabupaten Bantul
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IUD (Intra Uterine Device) atau yang dinamakan gugayAlat
Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) merupakan sata, satu alat
kontrasepsi dengan jangka panjang yang sangat efektif,"aman, dan
reversible, dimana terbuat dari bahan plastik atadaahsn 1ogam kecilyang
dibalut dengan tembaga dengan bermacari, riiacam ukuran yang
dimasukan kedalam uterus. Penggungea, lC%" memiliki beberapa efek
samping Yyaitu spotting, perubahan pada siklus haid, amenorrhea,
dismenorhea, menorrhagia, fltar divds, danperdarahan pada post seksual
().

Indonesia merupaygan negara yang jumlah populasinya terbanyak
nomor 4 didunigpgtetahun 2020 ini. Pada Maret 2020, jumlah penduduk
di IndoneSia yaitu sebanyak 273,523,615 jiwa dankepadatan penduduk
sebanyak 154 jiwa/km2 jumlah ini cukup signifikan dibandingkan tahun
2079 “yaitu sebanyak 270,625,568 jiwa (2). Untuk menanggulangi
masalah kependudukan ini, pemerintah akan mengagendakan prioritas
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
yaitu padatahun 2015- 2019 Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup
Manusia dilndonesia dengan Pembangunan Kependudukan dan Keluarga

Berencana pada tahun 2019.



Sejarah di Indonesia untuk menyelesaikan masalah peningkatan jumlah
penduduk di Indonesia yang berjumlah cukup besar adalah dengan cara
membentuk Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional atau
BKKBN, salah satu programnya adalah Keluarga Berencana (KBengan
pemakaian kontrasepsi yangkegunaanya untuk menciptakan Xetyarge kecil
bahagia dan juga sejahtera. Menurut Badan Koordinasi~Keluarga
Berencana Nasional Program Keluarga Berencana atau KB adalah salah
satu cara untuk menurunkan kematian ibu khususiyye,ibu untuk kondisi4T;
usia yang terlalu dini untuk melahirkan yaitu dibawah usia 20 tahun, sangat
sering melahirkan, jarak melahirkan Ya#g“sangatdekat, dan usia yang
terlalu tua untuk melahirkan yarw diatas usia35 tahun. Tugas utama dari
BKKBN adalah Menjalanltantugas pemerintahan di bidang pemantauan
penduduk dan penyelerigggain keluarga berencana (3).

KB adalain,gaya untuk mengukur jumlah anak dan jarak
kelahiran amak ygng diharapkan. Karena itu Pemerintah membentuk
prograpt atay upaya untuk mencegah dan menunda kehamilan (4).

MRKJP adalah kontrasepsi hanya sekali pakai dapat bertahan
selama 3 tahun atau seumur hidup, dan kontrasepsi ini diantaranyaada
AlatKontrasepsi Dalam Rahim, MOW, implan dan juga MOP (5).
Kontrasepsi Jangka Panjang adalah metode kontrasepsi sangat efektif
untuk meminimalkan jumlah kelahiran. Kontrasepsi jangka panjang
adalah kontrasepsi yang bisa dipakai untuk jangka waktu yang lama
yaitu sampai 2 tahun, sangat efektif dan efisien untuk pemakaian
menguragi angka kelahiran lebih dari 3 tahun atau menghentikan

kehamilan PUS yang tidak menginginkan anak lagi.



Macam macam metode yang masuk ke dalam MetodeKontrasepsi
Jangka Panjang yaitu kontrasepsi mantap laki laki danwanita yaitu
tubektomi dan vasektomi, Implant dan IUD (Intra Uterine Device).
Penggunaan kontrasepsi MKJP lebih menyehatkan, dan uatuk
meningkatkan jumlah drop-out (6).

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia menyimpuikanbahwa
penggunaan kontrasepsi di kalangan wanita yana berstatus kawin di
Indonesia naik dari 60% tahun 2002-2003%, menjadi 63,3%.
Peningkatanterbanyak terjadi pada pemakaian® metode KB suntik.
Peningkat penggunaan suntik KB dibasergi“oleh rendahnyaresponden
IUD, pil dan implan. Penggunaar\\UD terus turun selama kurang lebih

10 tahun terakhir (7).

Hasil penelitian wenuijukkan hasil bahwa persepsi tentangrasa
aman terhadap pemaialan 1UD sangat kecil sebesar 35%, dimana sebesar
65% mempudyai farsepsi efek samping yang banyak seperti perdarahan,
IUD dapat fectuar sendiri, haid lebih lama dan lebih banyak dan nyeri
selama heid. Sedangkan pada lingkup persepsi efektivitas didapatkan
Sadil sebagian besar bahwapersepsi tentang keuntungan pemakaian 1UD
sangat tinggi. Sebesar 10% menyatakan persepsi efektivitas 1UD
mengalami kegagalan sedangkan sebesar 90% menyatakan persepsi
efektivitas IUD tinggiseperti tidak membuat gemuk dan pusing, jangka

waktu pemakaianlama dan pemasangan langsung setelah melahirkan (8).



Pulau Jawa merupakan wilayah yang memiliki populasi penduduk
Indonesia paling banyak. Logika ini digunakan untuk landasan kebijakan
pengendalian angka pertumbuhan penduduk untuk secara khusus ini juga
dipakai untuk menekankan mengenaipentingnya satu keluarga untuk
mengikuti peraturan pengurangan jumlah anak. Naiknya angkakelatitran
yangtidak dibarengi dengan kenaikan kualitas pendudui;,™isarena itu
dibentuk upayapenanganan dengan program Keluarga Berencana (9).
Sampai dengan bulan responden KB. Maret 2¢2®/ Kota Yogyakarta
merupakan Kabupaten dengan angka Unmet need tertinggi di Provinsi
Daerahlstimewa Yogyakarta yaitu seburiye< 3,3 % PUS yang artinya
masih banyak PUS yang belum menggunakan Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim atau AKDR sebagai piliitan alat kontrasepsi (10).

Menurut profil Kesehcfan Kabupaten Bantul aseptor KB Baru di
Kabupaten Bantul, dilapotkan sebesar 4,9 % dari 141.317 Pasangan
UsiaSubur. PeseitasREB Aktif dilaporkan 73,53 % dari PUS, dengan
metode Jcontrasepsi terbanyak yaitu menggunakan metode suntik
sebesar 15,77 (11).

Sesuai dengan studi pendahuluan yang telah dilakukan olehpeneliti
saaatanggal 10 April 2021. Pada bulan Januari sampai April 2021 terdapat
31PUS yang telah menggunakan kontrasepsi di Puskesmas Kasihan Il
diantaranya 30 PUS menggunakan KB IUD,39 PUS menggunakan KB
suntik, 8 PUS menggunakan CO, 3 PUSmengguunakan KB pil, 1 PUS

menggunakan KB implant.



Minat yaitu rasa sangat suka atau rasa tertarik pada sesuatuhal atau
aktivitas, tanpa harus disururuh. Minat adalah menerima antara diri sendiri
atau yang ada di luar diri. Semakin besar denganhubungan tersebut,maka
semakin kuat minat tersebut (12).

Minat sangat bersifat privacy dan siapapun <iaal¢ bisa
memunculkan dalam diri seseorang, tidak bisa megjaga atau
mengembangkan minat tersebut serta tidak akan bisagsherminat akan suatu
hal sebagai wakil dari orang itu sendiri. Oleh katenatittminat adalah sikap
dari dalam batin seseorang dan untukmenuibuhkan minat tersebut berada
pada bermacam macam dorongan dari dg!am batin (13). Ada hubungan
antara pendidikan,pekerjaan, sosial ei«onomi, budaya, tingkat pengetahuan
dan dukungan suami dalani, pgmakaian AKDR atau Alat Kontrasepsi
Dalam Rahim, tidak ,ade Fuisungan dengan usia atau paritas dengan
pemakaian KB lUDN endahnya pemakaian pada Metode Kontrasepsi
Jangka Panjahg divengaruhi oleh persepsi individu terhadap ancaman
atau petdimbangan untung rugi. Persepsi individu didomisili faktor
pemudifikesi yaitu usia, pendidikan,pengetahuan,jumlah anak, paparan

sunfoer informasi, kondisi ekonomi serta dukungan dari keluarga (14).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas,yang
menjadiperumusan masalah untuk penelitian ini yaitu “ Apakah faktor
faktor yangmempengaruhi minat ibu terhadap pemakaian kontrasepsi

Alat Intra Uterus(lUD)? “.

C. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor faktor yang metanerngaruhi minat ibu

terhadap pemakian kontrasepsi Intra Uterinezevice (IUD).

b. Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik “esponden pada Ibu meliputi usia,
Pendidikan, pekerja@tnernah mendpatkan informasi tentang 1UD.

2. Mengidentifikasi, mivmct ibu dalam pemilihan kontrasepsi IUD di
Puskesmas ¥ /R&siiian Bantul.

3. Mengideniirikasi Pendidikan dalam pemilihan kontrasepsi IUD di
Fuskasmads Il Kasihan Bantul.

4. Myngidentifikasi sosial ekonomi dalam pemilihan kontrasepsi lUD
di Puskesmas Il Kasihan Bantul.

5. Mengidentifikasi dukungan keluarga dalam pemilihankontrasepsi
IUD di Puskesmas Il Kasihan Bantul.

6. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat ibu dalam

pemakaian kontrasepsi IUD.



D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta memberikan
informasi terkait ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu
keperawatanserta dapat diaplikasikan dalam asuhan keperawtan:
b. Manfaat praktis
1. Bagi Universitas Alma Ata
Hasil penelitian ini diharapkan d@aat fserfmanfaat sebagai
referensi untuk memberikan asuhan “eperawatan, serta dapat
menambah ilmu dibidang ¢pengatéhuan  medical bedah,
mengembangkan serta meningkatkan kualitas pelayanan
khususnya di bidang kEperawaian medical bedah.

2. Bagi Profesi Keperawatén

Pendlitiam==ini bermanfaat sebagai referensi dan acuan
pedoptan ddiam keperawatan untuk mengetahui faktor penggunaan

Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD).

S, Bzgi Puskesmas Il Kasihan Bantul
Hasil dari penelitian di harapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam mengetahui rendahnya minat ibu
terhadappenggunaan Kontrasepsi Intra Uterine Device (1UD).
4. Bagi Peminat KB
Diharapkan penelitian ini dapat membantu Ibu yang masih

ragu dalam menggunakan kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD).



5. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini bisa menambah pengetahuan,
pengalaman dan kemampuan dalam menganilisis suatu masalah

melalui penelitianserta menerapkan ilmu yang telahdidapatkan di
bangku Pendidikan. v
6. Bagi Pembaca Pada Umumnya &
Sebagai bahan pustaka dan kajian guna menamWwasan

keilmuan dan pengetahuan tentang p ruh penggunaan

menggunakan Kontrasepsilntra Uterine i uD).

v
&
&
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E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

efek  salapipe. yang
ditimb{lkaryserta
penéaptaseiieluarga
dglangan suami dan
peadidikan juga
mergpengaruhi - WUS
dalam minat
menggunakan KB 1UD

No Peneliti Juldu H?si Rardapidan Perbedaan
1. Dalimawi Faktor yang Rendahnya 1. “Naenalitl tentang 1. tempat penelitian
Kadir, Julian mempengaruhi keikutsertaan Kb 2. Peneliti  sebelumnya
Br Sembiring minat lbu responden dalam 2, Meneliti  tentang melakukan penelitian
(2020) menggunakan KB Penggunaan alat -aktor  peminat Faktor paritas yang
IUD kontrasepsi 1UD salah penggunaan 1UD mempengaruhi  minat
satunya  dipengaruhi 3. Pengumpulan ibu menggunakan KB
oleh kesalahan data IUD
informasi Vg menggunakan . penelitian yang
didapatkan wantang kuesioner sekarang untuk
kontrasepsi 1UR' serta mengetah

ui apakah dukungan,
status ekonomi dan
Pendidikan
mempengaruhi - minat
ibu dalam pemakaian
1UD



AN

Novy Faktor yang Pengaruh dukungan dari 1. Meneliti ten erbedaan pada penelitian
Loudoe mmepengaru keluarga tentang kontrasepsi KB ini adalah:
(2019) hi minat ibu adalah rendah 2. Meneliti tentang 1. Tempat Peneliti
mi ibu 2. Peneliti juga
KB IUD melakukan penelitian
3 ulan terhadap masa lampau
pergambilan atau masa trauma
Va dengan pada klien
enggunakan . penelitian
?Nkuesioner yang sekarang
untuk mengetahui
apakah
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